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KATA PENGANTAR 

 Setiap manusia memiliki eksistensi sebagai makluk yang memiliki harkat 

dan martabat yang luhur dihadapan Tuhan dan sesama. Manusia juga dianugerahi 

akal budi yang memampukannya untuk berpikir. Anugerah harkat dan martabat 

inilah yang kemudian menjadikan manusia sebagai ciptaan yang berbeda dengan 

ciptaan yang lainnya. Adapun pemberian martabat yang yang dianugerahkan 

Allah dengan menjadikan manusia sebagai laki-laki dan perempuan, 

mengindikasikan bahwa manusia memiliki martabat yang sama dan setara di 

hadapan Allah.  

 Dewasa ini, muncul realitas yang memperlihatkan perendahan martabat 

khususnya adalah martabat kaum perempuan yang mewarnai segala kehidupan 

masyarakat. Keberadaan kaum perempuan dalam berbagai lini kehidupan berada 

dalam posisi tersubordinasi dan dianggap sebagai kaum kelas dua dalam 

masyarakat. Dialog antara Yesus dengan Perempuan Samaria dalam Injil Yohanes 

(4:1-42) yang menjadi subjek dari tulisan ini dapat menjadi cerminan bagi 

perempuan Balauring sebagai basis perjuangan mengangkat martabat kaum 

perempuan yang mengalami bentuk ketidakadilan dan ditempatkan sebagai 

kelompok marginal dalam berbagai bidang kehidupan. Yesus sebagai tokoh 

transformasi sosial berani mengangkat martabat seorang perempuan Samaria dan 

menjadikannya seorang pewarta karya keselamatan kepada orang di kotanya. 

Dialog yang dibangun antara Yesus dan perempuan Samaria mau 

menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki martabat yang sama. 

Melalui karya ilmiah ini penulis juga menampilkan budaya patriarkat yang 

mengagungkan kaum laki-laki dan menempatkan kaum perempuan pada posisi 

yang lebih rendah dalam budaya masyarakat Balauring. Kedudukan dan peran 

kaum perempuan selalu dipinggirkan atau dikucilkan dalam masyarakat. Bertolak 

dari pemahaman itulah maka tulisan ini diberi judul MAKNA DIALOG YESUS 

DENGAN PEREMPUAN SAMARIA DALAM YOHANES 4:1-42 BAGI 

PENINGKATAN MARTABAT KAUM PEREMPUAN DI DESA 

BALAURING-KEDANG. 
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ABSTRAK 

Jemianus Beni Hoaratan, 20.75.6841. Makna Dialog Yesus dengan Perempuan 

Samaria dalam Yohanes 4:1-42 bagi peningkatan Martabat Kaum 

Perempuan di Desa Balauring-Kedang. Skripsi, Program Studi Filsafat, 

Institute Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 2024 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui makna dialog antara Yesus 

dengan perempuan Samaria dalam Injil Yohanes 4:1-42. (2) Mendeskripsikan 

peran dan martabat kaum perempuan di Desa Balauring-Kedang. (3) Menjelaskan 

relevansi antara dialog Yesus dengan perempuan Samaria dalam Injil Yohanes 

4:1-42 dengan Martabat kaum perempuan di Desa  Balauring-Kedang. Penelitian 

metode kualitatif ini menggunakan dua metode, yaitu metode penelitian lapangan 

dan metode kupustakaan. Penelitian lapangan dilakukan melalui wawancara 

dengan narasumber-narasumber di Desa Balauring-Kedang, sedangkan penelitian 

kepustakaan dilakukan dengan mengumpulkan informasi dari buku-buku dan 

jurnal-jurnal yang berkaitan dengan tema penelitian. 

Bentuk ketidakadilan yang dialami kaum Perempuan Balauring yang 

masih dipertahankan oleh masyarakat dengan bertumbuhnya budaya patriarki, 

membuat ruang gerak kehidupan kaum perempuan dalam berbagai bidang 

kehidupan masih terkurung dalam otoritas laki-laki. Perempuan Balauring tidak 

memiliki kesempatan untuk mengambil peran dalam masyarakat. Berhadapan 

dengan berbagai bentuk ketidakadilan yang dialami oleh kaum perempuan 

Balauring, penulis menampilkan kisah dialog antara Yesus dengan perempuan 

Samaria dalam Injil Yohanes 4:1-42 yang menjadi landasan dan cerminan bagi 

perjuangan   kaum perempuan Balauring dalam upaya memperoleh kedudukan 

yang setara dengan kaum laki-laki. Penulis menjadikan tokoh perempuan Samaria 

dalam kisah ini sebagai contoh bagi perempuan Balauring untuk terlibat dalam 

berbagai bidang kehidupan masyarakat. Dari hasil penelitian yang dilakukan 

penulis, diperoleh kesimpulan sebagai berikut. Perempuan Balauring 

membutuhkan suatu kebebasan dari belenggu ketidakadilan yang mengikat 

mareka untuk berperan aktif dalam berbagai bidang masyarakat. Walaupun 

demikian, peran perempuan Balauring masih dibatasi oleh budaya patriarki.  

Kata Kunci: Dialog, Perempuan Samaria, Martabat, dan Ketidakadilan  
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  ABSTRACT 

Jemianus Beni Hoaratan, 20.75.6841. The Meaning of Jesus' Dialogue with the 

Samaritan Woman in John 4:1-42 for the Improvement of the Dignity of 

Women in Balauring-Kedang Village. Thesis, Catholic Philosopy of the 

Religion Study Program, Ledalero Institude of Philosopy and Creative 

Technology. 2024.  

This research aims (1) To know the meaning of the dialogue between 

Jesus and the Samaritan woman in the Gospel of John 4:1-42. (2) To describe the 

role and dignity of women in Balauring-Kedang Village. (3) To explain the 

relevance of the dialogue between Jesus and the Samaritan woman in the Gospel 

of John 4:1-42 with the dignity of women in Balauring-Kedang Village. This 

research uses a qualitative method approach in two manners, such as field 

research method and library research method. The field research method was 

conducted through interviews with sources in Balauring-Kedang Village. 

Meanwhile, the literature research method was conducted by collecting 

information from books and journals related to the research theme in the library. 

The injustice experienced by the Balauring women, which is still 

maintained by the community with the growth of patriarchal culture, makes the 

space for women's lives in various fields of life still confined to male authority. 

The Balauring women do not have the opportunity to take a role in society. Faced 

with various forms of injustice experienced by the Balauring women, the author 

presents the story of the dialogue between Jesus and the Samaritan woman in the 

Gospel of John 4:1-42, which serves as a foundation and reflection for the 

struggle of the Balauring women in an effort to obtain an equal position with men. 

The author makes the character of the Samaritan woman in this story as an 

example for the Balauring women to be involved in various fields of community 

life. From the results of the research conducted by the author, the following 

conclusions are obtained. First, the Balauring women need freedom from the 

shackles of injustice that bind them to play an active role in various fields of 

society. Second, the role of the Balauring women is still limited by patriarchal 

culture. 

Keywords: Dialogue, Samaritan Women, Dignity, and Injustice  
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